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SUMMARY 

SARAH DIRGAHAYU M. Production of Bacillus thuringiensis In Coconut 

Water Media and Rice Water With Rice Flour Meat Flour Meat In Long Storage 

Against Leaf Pests Solanaceae Epilachna Sp (Coleoptera: Coccinellidae) 

(Suposived YULIA PUJIASTUTI). 

 

 Ladybird Pest, Epilachna sp. can be found on the leaves of family 

solanaceae some of them are eggplant, cempokak, tomato and chilli in farmer 

field which cause many leaves of family solanaceae which is easily depleted 

because of insect bites so it can affect the quality of family solanaceae fruit 

decreases. This study aims to test bioactives of Bacillus thuringiensis 

formulations on coconut water growth media and rice water with dosage meat 

flour meat flour gold on media storage 0 month, 1 month and 2 months against 

family solanaceae Epilachna sp. (Coleoptera: Coccinellidae). Propagation of B. 

thuringiensis isolates is multiplied on Nutrient Agar (NA). Treatment of the 

dosage of the snail meat flour used as much as 2g, 5g, 8g, 11g, 14g and as a 

comparison of control (aquadest), and pesticide with active ingredient dipel and 

application done after 0 months storage (direct application), 1 month storage and 

storage 2 month. The highest spore density was found in the addition of 11 gram 

of gold snack meat which is 14,80 x 10
14

 spores / ml, whereas the lowest spore 

density occurred in the addition of mas gook flour with 2 g dose of 14,68 x 10
14

 

spores / ml. The storage time in the media also affects the growth of B. 

thuringiensis, this is seen in the highest spore density value at 1 month storage 

that is 14,81 x 10
14

 spores / ml, while the lowest spore density occurs at 0 month 

storage that is 14,64 x 10
14

 spores / ml. In the combination treatment between the 

addition of mas snail meat flour and storage time of interacting media seen from 

the highest spore density value occurred at P8M2 at 8 g of 2 months pretreatment 

is 14.84 x 10
14

 spores / ml, while the lowest spore density value occurred in P2M0 

at dose of 2 g stored for 0 months ie 14.48 x 10
14

 spores / ml. Symptoms of 

infected Epilachna sp. B. thuringiensis are many insects secrete dirt and fluid, 

eating activity decreases, Epilachna sp. more under the leaf surface, slow 

response, more pale color, foul odor, in body Epilachna sp. looks from the outside 

like a liquid. Additions golden snail meat flour will be more effective percentage 

of imago mortality if media have storage of 2 month and 1 month, whereas if 

media do not experience of storage hence causing percentage of death of 

Epilachna sp. become low, but if want to use directly after bio done, application 

with the addition of golden snail meat flour at the dose of 8 grams, because at 0 

month storage percentage of death dose is relatively high.  

 

Keywords: Bioinsecticide, Storage Duration, Symptoms of Epilachna sp. infected 
Sago. B. thuringiensis, Spore Density, Percentage of Death 
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RINGKASAN 

 

SARAH DIRGAHAYU M. Produksi Bacillus Thuringiensis  Pada Medium Air 

Kelapa dan Air Cucian Beras dengan Penambahan Tepung Daging Keong Mas 

Pada Lama Penyimpanan Terhadap Hama Pemakan Daun Solanaceae Epilachna 

Sp. (Coleoptera : Coccinellidae) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 
 

Kumbang koksi hama, Epilachna sp. dapat ditemukan pada daun family 

solanaceae beberapa diantaranya terung, cempokak, tomat dan cabai yang 

menyebabkan daun solanaceae habis karena gigitan serangga sehingga berefek pada 

kualitas buah dari solanaceae menurun. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

bioesai formulasi B. thuringiensis  pada media pertumbuhan air kelapa dan air 

cucian beras dengan penambahan dosis tepung daging keong mas pada 

penyimpanan media 0 bulan, 1 bulan dan 2 bulan terhadap hama pemakan daun  

famili solanaceaeEpilachna sp. (Coleoptera : Coccinellidae). Perbanyakan isolat B. 

thuringiensis di perbanyak pada nutrient agar (NA). Perlakuan dosis tepung daging 

keong mas yang digunakan sebanyak 2g, 5g, 8g, 11g, 14g dan sebagai pembanding 

yaitu kontrol (aquadest), dan pestisida berbahan aktif dipel dan aplikasi dilakukan 

setelah penyimpanan 0 bulan (langsung aplikasi), penyimpanan 1 bulan dan 

penyimpanan 2 bulan. Rerata kerapatan spora tertinggi terjadi pada perlakuan 

penambahan tepung daging keong mas dosis 11 g yaitu sebesar 14,80 x 10
14

 

spora/ml, sedangkan kerapatan spora terendah terjadi pada perlakuan penambahan 

tepung daging keong mas dengan dosis 2 g yaitu sebesar 14,68 x 10
14

  spora/ml. 

Lama penyimpanan pada media juga mempengaruhi pertumbuhan B. thuringiensis, 

hal ini terlihat  pada nilai kerapatan spora tertinggi pada penyimpanan 1 bulan yaitu 

sebesar 14,81 x 10
14

spora/ml, sedangkan kerapatan spora terendah terjadi pada 

penyimpanan 0 bulan yaitu sebesar 14,64 x 10
14

 spora/ml. Pada perlakuan 

kombinasi antara penambahan tepung daging keong mas dan lama penyimpanan 

media saling berinteraksi terlihat dari nilai kerapatan spora tertinggi terjadi pada 

P8M2  pada dosis 8 g prnyimpanan 2 bulan yaitu 14,84 x 10
14

 spora/ml, sedangkan 

nilai kerapatan spora terendah  terjadi pada P2M0 pada dosis 2 g yang disimpan 

selama 0 bulan yaitu 14,48 x 10
14

  spora/ml.Gejala Epilachna sp. yang terinfeksi B. 

thuringiensis yaitu, aktivitas makan  mulai berkurang , respon lambat , warna lebih 

pucat, mengeluarkan bau busuk, pada tubuh Epilachna sp. tampak dari luar seperti 

mengeluarkan cairan. Penambahan tepung daging keong mas akan lebih efektif 

persentase kematian imago apabila media mengalami penyimpanan 2 bulan dan 1 

bulan, sedangkan apabila media tidak mengalami penyimpanan maka menyebabkan 

persentase kematian imago Epilachna sp.  menjadi rendah,akan tetapi jika ingin 

menggunakan secara langsung setelah bioesai dibuat, maka sebaiknya aplikasi 

dengan penambahan tepung daging keong mas yaitu pada dosis 8 gram, karena pada 

penyimpanan 0 bulan persentase kematian dosis tersebut relatif tinggi. 

 

KataKunci:,Bioinsektisida, Lama Penyimpanan, Gejala imago Epilachna sp. 

terinfeksi B. thuringiensis, Kerapatan Spora, Persentase Kematian. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman  solanaceae  merupakan  salah  satu  jenis komoditi  sayuran  

yang  banyak  digemari   beberapa diantaranya seperti tomat, terong dan cabai 

yang memiliki  nilai  ekonomis  tinggi  karena  banyak  diminati untuk  

dikonsumsi  sehari-hari.  Produksi  jenis-jenis  tanaman  budidaya  ini  telah 

mengalami  peningkatan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa permintaan  pasar  akan  

tana 

man  solanaceae  semakin meningkat  dan  akan  berpengaruh  terhadap  

perkembangan budidaya tanaman tersebut (Suyoga, 2016).  

Di Indonesia produksi dari tanaman famili Solanaceae belum cukup 

optimal. Dikarenakan, hama dan penyakit menjadi faktor pembatas yang sering 

kali menimbulkan kerugian secara ekonomi karena mengimbas pada kehilangan 

hasil (Rizky, 2013) mengatakan salah  satu  jenis  serangga  yang  dapat  

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman terung 

adalah kumbang Epilachna sp. Kumbang tersebut merupakan salah satu hama 

yang dilaporkan menyerang dan memakan beberapa tanaman dari famili 

Solanaceae, kumbang tersebut merusak tanaman dengan cara memakan lapisan 

epidermis bawah daun dan menyisakan lapisan epidermis atas daun. 

Pengendalian secara kimiawi seringkali digunakan para petani untuk 

mengendalikan hama Epilachna sp. Pengendalian yang tidak tepat mengakibatkan 

hama Epilachna sp. menjadi resisten dan mengalami resurjensi. Pemakaian 

pestisida kimiawi dapat memberikan dampak negatif bagi lingkungan, 

dikarenakan pemberian dosis pestisida kimiawi yang tidak tepat. Salah satu 

pengendalian yang mungkin diterapkan untuk mengendalikan hama Epilachna sp. 

adalah pengendalian secara biologis dengan memanfaatkan bakteri – bakteri 

antogonis yaitu bakteri Bacillus thuringiensis. Menurut Suwarno et al (2015) B. 

thuringiensis adalah bakteri gram positif yang berbentuk batang, aerobik dan 

membentuk spora. Banyak strain dari bakteri ini yang menghasilkan protein yang 

beracun bagi serangga. Sejak diketahuinya potensi dari protein kristal B. 

thuringiensis sebagai agen pengendali hayati, berbagai isolat B. 
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thuringiensisdengan berbagai jenis protein kristal yang dikandungnya telah 

teridentifikasi. Sampai saat ini telah diidentifikasi protein kristal yang beracun 

terhadap larva dari berbagai ordo serangga yang menjadi hama pada tanaman 

pangan dan hortikultura. Kebanyakan dari protein kristal lebih ramah lingkungan 

karena mempunyai target yang spesifik sehingga tidak mematikan serangga bukan 

sasaran dan mudah terurai. Dengan begitu kristal protein tersebut tidak 

menumpuk dan mencemari lingkungan. Bakteri ini dapat menghasilkan senyawa 

bioaktif yang dapat membunuh hama beberapa golongan serangga seperti 

Lepidoptera, Diptera, Coleoptera, Hymenoptera, Homoptera dan Mallophaga 

(Bravo et al., 1998).  

Menurut Pujiastuti (2013) B. thuringiensis mampu ditumbuhkan pada 

media yang sesuai agar kemudian diperbanyak dan dimanfaatkan sebagai bahan 

aktif pembuatan bioinsektisida. Umumnya media perbanyakan B. thuringiensis 

dibutuhkan komponen berupa karbohidrat, glukosa dan garam mineral. 

Pemanfaatan isolat lokal bakteri B. thuringiensis untuk skala yang besar masih 

belum ekonomis. Pemicunya adalah mahalnya harga media standar dan sulit 

didapatkannya  untuk perbanyakan. Oleh sebab itu dicari media alternatif yang 

murah dan mudah didapatkan tanpa mengurangi patogenesitasnya (Masyitah, 

2015). 

Seiring perkembangan teknologi, limbah pertanian dapat dimanfaatkan 

sebagai subtrat untuk menumbuhkan mikroba untuk memproduksi berbagai jenis 

bahan yang bermanfaat bagi industri, seperti enzim dan zat antibiotika. Bermacam 

limbah pertanian yang cukup berlimpah yang dapat dimanfaatkan salah satunya 

media air kelapa, air cucian beras (Purnama et al., 2010). Limbah cair organik 

sangat berpotensi sebagai media perbanyakan agens hayati karena mengandung 

komposisi nutrisi yang baik untuk pertumbuhan mikroba (Giyanto et al., 2009). 

Penelitian yang mengembangkan bioinsektisida mikrobial menggunakan 

B. thuringiensis diantaranya adalah hasil penelitian Syarfat (2010). Komposisi 

formulasi media dari air kelapa dan limbah cair tahu yang menghasilkan tingkat 

toksisitas tertinggi perlakuan dengan perbandingan adalah 20 : 80 dan waktu 

kultivasi selama 30 jam. Tidak hanya pada nabati, media pertumbuhan produksi 

B. thuringiensis dapat juga pada hewani salah satunya yaitu keong mas yang 
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merupakan  hama  pada  tanaman  padi, mengandung  protein  yang  tinggi yang  

hampir  setara  dengan  kandungan protein  tepung  ikan keong  mas  mempunyai 

kandungan  protein  sekitar  51,8% (Tarigan, 2008). Dengan demikian tepung 

daging keong mas dapat digunakan sebagai salah satu media produksi 

pertumbuhan karena memiliki kandungan protein yang tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagimana pengaruh penambahan tepung daging keong mas terhadap produksi 

B. thuringiensis pada media air kelapa dan air cucian beras? 

2. Bagaimana toksisitas B. thuringiensis dengan penambahan tepung daging 

keong mas terhadap hama pemakan daun Epilachna sp. ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui produksi B. thuringiensis pada media air kelapa dan air 

cucian beras yang diperkaya dengan tepung daging keong mas. 

2. Mengetahui toksisitas B. thuringiensis yang diproduksi dengan penambahan 

tepung daging keong mas terhadap hama pemakan daun Epilachna sp. 

 

1.3 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini yaitu : 

1. Diduga penambahan tepung daging keong mas pada media air kelapa dan air 

cucian beras mempengaruhi produksi spora B. thuringiensis. 

2. DidugaB. thuringiensis dengan penambahan tepung daging keong mas bersifat 

toksik terhadap hama pemakan daun Epilachna sp. 

 

1.4Manfaat Penelitian 

 Manfaat Penelitian : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  informasi kepada 

masyarakat tentang cara mengendalikan hama Epilachna sp. dengan 
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menggunakan B. thuringiensis yang ditambah dengan tepung daging keong 

mas. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan  informasi bahwa 

keong mas yang biasanya dianggap petani sebagai hama yang merugikan bagi 

tanaman salah satunya yaitu padi ternyata dapat dimanfaatkan. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan dengan 

memanfaatkan penggunan pestida biologis dan memanfaatkan limbah air 

kelapa dan limbah cair tahu yang kerap sering dibuang ke sungai. 
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